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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the participation of women in the development 

planning of Krueng Panto Village, Kuala Batee District, Southwest Aceh 

Regency. This study also discusses the obstacles to women's participation in the 

village development planning. This study uses a qualitative method with a 

descriptive approach. In collecting data, the author uses observation, 

documentation, and interview techniques and data analysis techniques using 

reduction, presentation, and drawing conclusions. The results showed that 

women's participation in the development planning of Krueng Panto Village, 

Kuala Batee District, Southwest Aceh Regency, was said to be involved but still in 

the minimal category, however, there were also some women who participated in 

gampong development. The obstacles to women's participation in planning the 

development of the Krueng Panto village are due to the lack of communication 

from the village apparatus, and there are also obstacles to time, where at the time 

of the Musrenbang some women cannot attend because of their own busyness. 

 

Keywords: Women's Participation, Village Development Planning 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi perempuan dalam 

perencanaan pembangunan Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian ini juga membahas tentang apa yang 

menjadi hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan 

gampong tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi, serta wawancara dan teknik analisis data menggunakan 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan Gampong Krueng 

Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya sudah dikatakan 

terlibat namun masih dalam kategori minim, hanya sebagian saja terdapat 

perempuan ikut serta dalam pembangunan gampong. Adapun yang menjadi 

hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan Gampong 

Krueng Panto adalah karena kurangnya komunikasi dari aparatur gampong, dan 

juga terdapat hambatannya pada waktu, dimana pada saat dilaksanakan 

musrenbang sebagian perempuan tidak dapat hadir karena kesibukan sendirinya. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Perempuan, Perencanan Pembangunan Gampong 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu Negara anggota PBB yang ikut turut andil 

meratifikasi konsensus pentingnya partisipasi perempuan dalam pembangunan 

serta memberikan perlindungan antara laki-laki dan perempuan dalam aspek 

kehidupan. Hal ini dideklarasikan sejak tahun 1975 yang diselenggarakan World 

Confference International Year of Women PBB di Mexico City. Pada tahun 1985 

PBB membentuk  kembali The United Fund for Women (UNIFEM), dengan 

tujuan untuk melakukan studi advokasi, kolaborasi dan mendanai kegiatan 

kesetaraan gender secara Internasional (UNIFEM,UN). 

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, 

pasal 27 ayat (2) menyatakan bahwa setiap warga negara Indonesia mempunyai 

hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama untuk memperoleh penghidupan 

yang layak. Substansinya bisa diartikan bahwa kedudukan laki-laki dan 

perempuan tidak ada perbedaan untuk ikut serta dalam mensukseskan program-

progam pembangunan. Hal ini juga dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2017 Tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, pasal 1 ayat (1) mennyebutkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah yang 

selanjutnya disebut partisipasi masyarakat adalah peran serta masyarakat untuk 

menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah.  
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Dalam proses perencanaan pembangunan keterlibatan masyarakat untuk 

ikut serta dalam pembangunan sangat diperlukan. Pembangunan dalam berbagai 

bidang akan selalu melibatkan dari sebagian masyarakat yang tentunya saling 

bekerjasama dan saling melengkapi untuk memaksimalkan pembangunan. Baik 

laki-laki maupun perempuan pada hakikatnya memiliki kesempatan yang sama 

untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Pada kenyataannya, sering kita 

temui tidak samanya kesempatan antara perempuan dan laki-laki. Laki-laki selalu 

mendapatkan lebih banyak kesempatan padahal perempuanpun memiliki potensi 

yang besar untuk meningkatkan kapasitas dirinya. 

Laki-laki dan perempuan sangat mudah untuk dibedakan secara biologis, 

namun secara sosial hal ini dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya 

masyarakat. Masyarakat tradisional lebih cenderung sistem patriarki dipandang 

sebagai hal yang tak harus dipermasalahkan, karena hal tersebut selalu 

menempatkan kedudukan perempuan dibawah laki-laki(Syukri,2003). 

Perempuan adalah temannya dari laki-laki yang diberikan tanggung jawab 

dalam kepemimpinan dan keadilan. Hanya saja yang membedakan antara 

perempuan dan laki-laki dalam hal yang sifatnya biologis. Pada hakikatnya laki-

laki dan perempuan adalah sama yang dijadikan sebagai pemimpin di muka bumi. 

Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan telah tercermin dalam nilai-nilai 

kemanusiaan dan hak sosial (Nurholipah:2014). 

Pada masa kolonial Belanda wanita memiliki peran yang tak kalah 

pentingnya. Walaupun wanita tidak ikut berperang melawan para penjajah, namun 

mereka memiliki andil yang cukup besar dibalik itu semua. Peran perempuan 

memang tidak identik dengan hal-hal yang kasar yang butuh pengorbanan fisik 
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yang besar. Akan tetapi keahliannya dalam memasak, menenun, dan juga 

membantu menyiapkan peralatan perang juga tidak bisa dianggap remeh. Jika 

dilihat lebih mendalam, maka akan terlihat lebih jelas peran sesungguhnya laki-

laki bekerja untuk hal yang lebih berat sedangkan perempuan hanya pada bidang 

yang lebih ringan(Tutikurniati 2018).  

Namun realitanya, posisi perempuan dalam pembangunan masih 

termaginalkan, seolah-olah perempuan tak berdaya untuk turut andil dalam 

menyukseskan program pembangunan desa. Meskipun dari segi kualitas 

perempuan lebih kecil dari laki-laki namun dalam segi kuantitas jumlah 

perempuan lebih banyak dibandingkan dari laki-laki, dan perempuan masih 

tertinggal dalam berbagai bidang jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini dapat 

dilihat dari Gender Development Index (GDI) yang menggambarkan 

perbandingan kualitas hidup perempuan dan laki-laki dari segi pendidikan, 

kesehatan dan pendapatan(Srimarmoah :2014). 

Di Indonesia ruang partisipasi perempuan ataupun laki-laki dalam proses 

perencanaan disebut Musyawarah Pembangunan (Musrenbang). 

Diselenggarakannya Musrenbang telah diatur dalam Undang-undang Nomor 25 

Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional khususnya 

terdapat pada pasal 1 ayat 21 yang menjelaskan bahwa Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan yang disingkat Musrenbang adalah forum antar pelaku dalam 

rangka menyusun rencana pembangunan nasional dan rencana pembangunan 

daerah. Musrembangdes merupakan forum tahunan yang diadakan oleh 

pemerintah desa untuk merancang program-program pembangunan yang akan 

dilakukan di wilayahnya dalam kurun waktu satu tahun kedepan. Program 
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pembangunan yang akan dirancangkan mengacu pada RPJMDes kabupaten dan 

jumlah APBDes dimana salah satu sumber terbesar APBDes tersebut berasal dari 

bantuan keuangan kabupaten yang biasa disebut Alokasi Dana Desa. Konsep 

musyawarah menunjukkan bahwa forum musrembangdes bersifat partisipatif dan 

dialogis.  

Gampong Krueng Panto merupakan pemekaran dari Gampong Blang 

Makmur pada tahun 2016. Gampong Krueng Panto terletak dikawasan 

pegunungan dengan jumlah penduduk 764 jiwa, mayoritas didominasi oleh laki-

laki dengan jumlah 391 jiwa. Sedangkan perempuan hanya berjumlah 373 jiwa. 

Meskipun jumlah laki-laki lebih banyak dari perempuan namun keterlibatan 

perempuan sangat dibutuhkan dalam proses perencanaan pembangunan gampong. 

Hal inilah yang menjadi tolak ukur penulis untuk mengkaji sejauh mana 

partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan Gampong Krueng Panto 

Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1.Bagaimana partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan Gampong 

Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya ? 

2.Apa yang menjadi hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan  

pembangunan Gampong Krueng Panto kecamatan Kuala Batee Kabupaten 

Aceh Barat Daya ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui partisipasi perempuan dalam perencanaan 

pembangunan Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee 

Kabupaten Aceh Barat Daya 

2. Untuk mengetahui hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan  

pembangunan Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi Peneliti.  Penelitian ini merupakan salah satu aplikasi ilmu sosial dan 

ilmu politik yang selama ini dipelajari selama masa perkuliahan di FISIP 

Universitas Teuku Umar. 

b) Bagi Peneliti Lain. Penelitian ini sebagai masukan bagi penelitian ini untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang yang berhubungan dengan 

Partisipasi Perempuan Dalam Perencanaan Pembangunan Gampong Krueng 

Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya. 

c) Masyarakat Umum dan Pembaca. Penelitian ini sebagai gambaran 

Partisipasi Perempuan Dalam Perencanaan Pembangunan Gampong Krueng 

Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pemerintah Daerah. Penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi 

maupun tinjauan secara nyata yang mendiskripsikan sejauh mana partisipasi 

perempuan dalam proses perencanaan pembangunan gampong yang baik.  

b)  Bagi Pemerintah Gampong. Penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat pemerintah gampong agar dapat memberi ruang bagi perempuan 

untuk ikut andil dalam program perencanaan pembangunan gampong. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberi gambaran yang jelas dalam penulisan ini, maka 

sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori sebagai pijakan dasar untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan acuan teori-teori yang relevansi 

dengan hal yang diteliti.  

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan tentang metode penelitian, lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta jadwal penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian 

Bab ini memuat hasil penelitian yang didapat dari data yang diperoleh 

dilapangan berupa dokumentasi serta jawaban tertulis dari informan 

berdasarkan hasil wawancara.  
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BAB V : Pembahasan  

Bab ini terdiri dari pembahasan serta uraian hasil penelitian dari data-data 

yang telah diperoleh ketika melakukan penelitian.  

BAB VI : Penutup 

  Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis juga menulis teori yang relevan 

dalam meneliti. Selain itu penulis juga melakukan kajian-kajian tentang penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti sebelum penulis melakukakan 

penelitian ini. Untuk bahan perbandingan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

hasil penelitian terdahulu oleh peneliti lainnya yang berkenaan dengan penelitian 

ini. 

Nur Azizah, Partisipasi Perempuan Dalam Pemerintahan Gampong (Studi  

Kasus Di Gampong Marek Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat, 2012 ) 

Universitas Teuku Umar yang berjudul “ Partisipasi Perempuan Dalam 

Pemerintahan Gampong diGampong Marek Kecamatan Kaway XVI Kabupaten 

Aceh Barat ”. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat kaum perempuan untuk berpartisipasi dalam 

pemerintahan gampong dan juga untuk mengetahui pemahaman dan pendapat 

masyarakat Gampong Marek terhadap makna partisipasi perempuan.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat kaum perempuan untuk berpartisipasi dalam pemerintahan 

Gampong Marek yakni dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya tingkat 

pendidikan, kebiasaan, lingkungan, usia, pekerjaan dan penghasilan, dan 

kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya partisipasi perempuan untuk 

menyukseskan suatu program gampong. Pendapat dan pemahaman masyarakat 



 

 
 

Gampong Marek terhadap partisipasi perempuan adalah bahwasanya sangat 

diharapkan partisipasi perempuan karena dengan adanya perempuan dalam 

lembaga pemerintahan gampong merupakan keterwakilan perempuan yang 

memadai setidaknya dapat memberikan, melengkapi dan menyeimbangkan visi, 

misi gampong selanjutnya.  

Penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki 

kesamaan, kesamaan penelitian tersebut dengan yang penulis lakukan yaitu fokus 

penelitian partisipasi perempuan. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu menitik fokuskan dalam 

pemerintahan gampong, sedangkan penelitian ini fokus pada Pembangunan 

Gampong.   

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Aciah yang berjudul 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa (Studi kasus 

Gampong Kuta Bahagia Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya)”. 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan desa dan juga untuk 

mengetahui proses perencanaan pembangunan desa di Gampong Kuta Bahagia 

Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam proses perencanaan pembangunan desa di Gampong Kuta Bahagia belum 

optimal dilaksanakan karena dalam proses perencanaan dan evaluasi 

pembangunan masyarakat kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan untuk 

memutuskan kegiatan yang dianggap prioritas untuk diajukan ke proses 

pembangunan yang lebih tinggi. 



 

 
 

Penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki 

kesamaan yaitu fokus penelitian perencanaan pembangunan. Sedangkan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu 

melihat partisipasi masyarakat, sedangkan penelitian ini melihat dari partisipasi 

perempuan. 

 

2.2. Partisipasi 

2.2.1. Pengertian Partisipasi 

Dalam kamus yang dikutip oleh (Poerwadarminta,1961) “ Participation ” 

tidak lain adalah act of participating (kata kerjatransitif participate: “have a share 

or take part), oleh Poerwadarminta diterjemahkan sebagai pengambilan bagian 

atau pengikut sertaan. 

Partisipasi adalah gerakan masyarakat untuk terlibat dalam proses 

pembuatan keputusan, dalam pelaksanaan kegiatan, ikut menikmati hasil dari 

kegiatan tersebut, dan ikut serta dalam mengevaluasinya ( Upholf,1992). 

Partisipasi adalah suatu proses dimana sebagai pelaku (stakholders) dapat 

mempengaruhi serta membagi wewenang dalam menentukan inisiatif-inisiatif 

pembangunan, keputusan, serta pengalokasian berbagai sumber daya yang 

berpengaruh terhadap mereka ( Bank Dunia,1994).  

Soewando (1984) memandang bahwa partisipasi perempuan merupakan 

bagian yang tidak terlepas sebagai upaya pemberdayaan perempuan. Terkait 

dengan konsep partisipasi ini, ia berpendapat bahwa peranan atau partisipasi 

perempuan dalam pembangunan itu dapat dibagi menjadi dua fungsi, yaitu fungsi 

internal dan eksternal. Fungsi internal merupakan perempuan sebagai ibu dalam 



 

 
 

keluarga dan sebagai istri dalam hubungan rumah tangga. Sedangkan fungsi 

eksternal adalah perempuan sebagai warga negara dalam hubungannya dengan 

hak-hak dalam bidang sipil, politik, dan lain-lain, termasuk perlakuan pada wanita 

dalam partisipasi tenaga kerja. 

Siagian (2016) berpendapat bahwa partisipasi itu ada yang bersifat aktif dan 

ada juga partisipasi yang bersifat pasif. Partisipasi yang bersifat pasif berarti 

bahwa dalam sikap, perilaku dan tindakannya tidak melakukn hal-hal yang 

mengakibatkan terhambatnya suatu kegiatan pembangunan. Selain itu partisipasi 

aktif berwujud dengan turut memikirkan nasib sendiri dengan memanfaatkan 

lembaga-lembaga sosial dan politik yang ada dimasyarakat sebagai saluran 

aspirasinya. Menunjukkan adanya kesadaran bermasyarakat dan bernegara yang 

tinggi dengan tidak menyerahkan nasib kepada orang lain, seperti kepada 

pimpinan, kelompok masyarakat, baik yang sifatnya formal maupun informal; 

memenuhi kewajiban sebagai warga negara yang bertanggung jawab seperti 

membayar pajak secara jujur serta berkewajiban lainnya; ketaatan kepada 

berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan kerelaan melakukan 

pengorbanan yang dituntut oleh pembangunan demi kepentingan bersama yang 

luas dan penting.  

Sumardi dalam (Rizal,2014) mengatakan bahwa partisipasi berati peran 

serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik 

dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi 

masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian modal dan materi, serta ikut 

memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. 



 

 
 

Juliantara mengartikan partisipasi sebagai keterlibatan setiap warga negara 

yang mempunyai hak dalam pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun 

melalui intermediasi intrusi legitimasi yang mewakili kepentingannya, partisipasi 

masyarakat merupakan kebebasan  berbicara dan berpartisipasi secara konstruktif.  

Selain itu, Arianto (2007) juga menjelaskan tentang partisipasi adalah 

keterlibatan setiap kebijakan yang sifatnya membangun. Sebenarnya, partisipasi 

itu merupakan suatu gejala demokratis dimana orang diikutsertakan dalam suatu 

perencanaan serta dalam pelaksanaan dan juga ikut bertanggung jawab sesuai 

dengan tingkat kematangan dan kewajibannya. Partisipasi sebagai kegiatan warga 

Negara Pribadi (Private Citizen) yang bertujuan untuk mempengaruhi 

pengambilan keputusan oleh pemerintah.  

Partisipasi juga dipergunakan dalam dunia Riset dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif, sebagai langkah upaya untuk menghargai hak asasi setiap 

individu, mereka memberikan kesempatan untuk mengenali dan menyatakan nilai 

dan pilihan mereka, memberdayakan sehingga mampu berkembang menjadi 

individu yang utuh dan menghindarkan mereka dari kehilangan kedaulatan 

terhadap nilai yang ada pada diri mereka itu sendiri. 

Dengan kata lain, partisipasi langsung dari masyarakat merupakan 

penyelenggaraan kekuasaan yang sah dan keikutsertaan masyarakat untuk 

berpartisipasi sangat penting karena perempuan adalah masyarakat yang sangat 

mengetahui apa yang ingin dikehendaki. 

Dikemukakan oleh Herbet Mc Closky dalam (Damsar 2010), bahwa 

partisipasi sebagai kegiatan sukarela dari warga masyarakat melalui mengambil 



 

 
 

bagian dalam proses pemilihan penguasa dan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses pembentukan kebijakan umum. 

Nelson, Bryant dan White (1982) mengatakan bahwa: partisipasi itu 

“ keterlibatan kelompok atau masyarakat sebagai kesatuan dapat disebut 

partisipasi kolektif, sedangkan keterlibatan individual dalam kegiatan kelompok 

disebut partisipasi individual ”. yang dimaksud dengan partisipasi ialah partisipasi 

vertikal dan horizontal. Dikatakan partisipasi vertikal karena bisa terjadi dalam 

kondisi tertentu masyarakat terlibat dalam suatu program pihak lain, dimana 

dalam hubungannya masyarakat berada pada posisi sebagai bawahan atau 

pengikut. Partisipasi horizontal karena pada suatu saat tidak mustahil masyarakat 

mempunyai kemampuan untuk bertindak, dimana setiap kelompok atau anggota 

masyarkat berpartisipasi horizontal satu dengan yang lain, baik itu dalam 

melakukan kegiatan bersama atau melakukan usaha bersama. Partisipasi seperti 

itu tentu merupakan suatu tanda permulaan tumbuhnya masyarakat yang mandiri. 

Menurut Frank Lindenfeld dalam (Michael Rush, Philip Althoff,2007), 

mengemukakan bahwa para responden yang mengutarakan kepuasan finansial 

ternyata lebih terlibat dalam kehidupan partisipasi, tingkatan tersebut dapat diukur 

dengan ketentuan minat dalam masalah yang mengatasnamakan partisipasi dan 

keberhasilan dalam partisipasi aktual dalam kegiatan gampong yang dilakukan. 

 

2.2.2. Jenis dan Bentuk Partisipasi 

Nelson (1990) mengemukakan pendapatnya tentang jenis-jenis partisipasi 

adalah sebagai berikut: 



 

 
 

“ Ada dua jenis partisipasi yaitu partisipasi antar sesama warga atau anggota 

suatu perkumpulan yang dinamakan partisipasi horizontal dan partisipasi yang 

dilakukan oleh bawahan dan atasan, atau antara masyarakat dengan pemerintah 

yang diberi nama partisipasi vertikal” 

Sedangkan Bryant dan White (1990) berpendapat bahwa bentuk partisipasi 

sebagai berikut : 

“ Keterlibatan dalam berbagai kegiatan politik seperti pemberian suara 

dalam pemilihan, kampanye dan sebagainya disebut partisipasi dalam proses 

politik, sedangkan keterlibatan dalam berbagai kegiatan seperti pelaksanaan 

disebut partisipasi dalam proses administratif ”.  

Menurut Ericson dalam Slamet (2004) bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan terbagi atas empat tahap yaitu : 

a. Partisipasi dalam tahap perencanaan (ide planing stage). Partisipasi dalam 

tahap ini adalah pelibatan masyarakat pada tahap penyusunan rencana dan 

strategi dalam penyusunan panitia dalam melakukan program-program 

pembangunan desa. Perempuan berpartisipasi dengan memberikan usulan, 

saran dan kritik melalui pertemuan yang dilakukan. 

b. Partisipasi dalam tahap pelaksanaan (implementation stage). Partisipasi 

pada tahap ini memperlibatkan perempuan dalam pelaksanaan suatu 

program desa. Masyarakat disini dapat memberikan ide-ide sebagai salah 

satu wujud partisipasinya pada pekerjaan tersebut. 

c. Partisipasi dalam pemanfaatan ( utilitazion stage). Partisipasi pada tahap 

ini maksudnya adalah pelibatan perempuan pada tahap pemanfaatan suatu 

program dalam pembangunan yang telah selesai dikerjakan. Bentuk 



 

 
 

partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan yaitu berupa tenaga dan uang 

untuk memelihara program-program yang telah dicapai. 

d. Partisipasi dalam bentuk evaluasi pembangunan. Dalam tahap ini, 

masyarakat berpartisipasi untuk mengevaluasi hasil dari pelaksanaan 

pembangunan, apakah telah sesuai dengan yang diharapakan atau belum. 

 

Mardikanto dan Soebianto (2013) mengidentifikasikan bentuk-bentuk 

kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga dan masyarakat sebagai 

berikut : 

1. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat 

2. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok 

3. Menggerakkan sumber daya masyarakat 

4. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakan 

 partisipasi masyarkat lain 

5. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya. 

 

2.2.3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Dalam suatu kegiatan ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, sifat-sifat faktor tersebut dapat 

mendukung keberhasilan suatu program namun juga dapat menghambat 

keberhasilan program. Misalnya seperti faktor usia, terbatasnya harta benda, 

pendidikan, pekerjaan serta penghasilan.  



 

 
 

Prinsip partisipasi menurut Siti Irene Astuti Dwiningrum (2011) terdapat 

tiga unsur penting yaitu : kesadaran, kemampuan dan kesempatan. 

Kesadaran adalah sumber motivasi, tapi motivasi itu perlu didukung dengan 

kemampuan. Dimaksud dengan kemampuan disini adalah kemampuan 

berorganisasi, kemampuan managemen dan kemampuan teknis. Berlandaskan 

pada hal itulah maka kelompok bisa mencari kesempatan. Yang dimaksud 

kesempatan disini bukanlah semata-mata kesempatan yang berasal dari luar atau 

dari atas, melainkan yang diciptakan sendiri. Dasar utamanya adalah 

mengorganisasikan sumber-sumber atau faktor-faktor produksi yang sebenarnya 

sudah banyak tersedia di masyarakat.  

Faktor yang menghambat atau yang menjadi ancaman terhadap partisipasi 

masyarakat adalah : 

1. Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak mau melakukan perubahan 

ditingkat anggota masyarakat. 

2. Aspek-aspek tipologi (pembuktian dan jurang) 

3. Geografis 

4. Demografis (jumlah penduduk) 

5. Ekonomi (desa miskin atau tertinggal) 

 

2.3. Teori Gender 

 Gender adalah variabel kompleks yang merupakan bagian dari konteks 

sosial, budaya, ekonomi dan politik. Gender juga relevan bagi kerja gerakan 

masyarakat sipil. Gender adalah perbedaan yang dikonstruksi secara sosial antara 

laki-laki dan perempuan, sedangkan jenis kelamin merujuk pada perbedaan 



 

 
 

biologis antara laki-laki dan perempuan. Karena terkonstruksi secara sosial, 

perbedaan gender tergantung pada usia, status perkawinan, agama, etnis, budaya, 

ras, kelas/kasta dan seterusnya. Perbedaan jenis kelamin tidak banyak tergantung 

pada variabel-variabel tersebut. 

 Sejak beberapa dekade belakangan ini kalangan analis pembangunan telah 

mengakui adanya kebutuhan untuk memastikan perihal gender dianalisis dan 

diintegrasikan ke dalam proyek-proyek pembangunan. Dalam mengintegrasikan 

gender pada pembangunan para praktisi pembangunan merespon kebutuhan 

prioritas perempuan dan laki-laki sambil memperhatikan efek-efek dari dampak 

yang bisa menguntungkan atau merugikan. 

 Hak-hak perempuan dilindungi oleh banyak instrumen dan hukum 

internasional. Paling terkenal di antaranya adalah Konvensi Penghapusan segala 

bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan (CEDAW, 1979). Indonesia juga 

mengatur undang-undang mengenai kesetaraan gender yaitu undang-undang 

republik Indonesia nomor 1 tahun 2017 tentang kesetaraan gender.  

 Kemudian Secara tegas bahwa Asas Materi Muatan dalam pembentukan 

peraturan perundang-undangan sebagaimana diatur di dalam UndangUndang 

Nomor 12 Tahun 2011 menganut prinsip-prinsip “Kesetaraan Gender”. Terdapat 

empat indikator yaitu akses, partisipasi, kontrol dan manfaat.  

  Partisipasi yaitu Memperhatikan apakah peraturan perundang-undangan 

memberikan kesempatan yang setara untuk ikut berpartisipasi bagi laki-laki dan 

perempuan dalam melaksanakan hak dan kewajibannya dalam setiap kebijakan 

dan program pembangunan. Keberdayaan yang setara perempuan dan laki-laki 



 

 
 

untuk turut serta dalam menentukan proses pemecahan persoalan/solusi yang 

dihadapi. Keberdayaan yang setara perempuan dan laki-laki untuk turut serta 

dalam pengambilan keputusan, jumlah dan kualitas. Keberdayaan institusi dan 

peran serta masyarakat untuk mengatasi persoalan yang dihadapi, terutama 

persoalan yang dihadapi perempuan.  

2.4. Pengertian Perempuan 

Perempuan merupakan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang 

memiliki kepribadian dan karakter yang lemah lembut, penyayang, juga 

mengasihi sesama dan juga untuk melengkapi kaum laki-laki dimuka bumi. Tuhan 

menciptakan perempuan  dengan sangat lemah lembut karena ia amat diperlukan 

oleh laki-laki, begitu juga sebaliknya laki-laki adalah tangan kanan sedangkan 

perempuan adalah tangan kiri, keduanya melengkapi satu sama lainnya.  

Secara logika perempuan adalah sosok yang tidak luput dari kehidupan 

kita, bahkan banyak orang hebat yang yang tidak pernah bisa menjadi hebat tanpa 

didukung oleh sosok perempuan dibelakangnya. Perempuan lebih cenderung 

memiliki perilaku demokratis dan partisipatif, seperti perhatian pada orang lain, 

hormat pada orang lain, dan berbagi kekuasaan dan informasi terhadap orang lain.  

Perempuan adalah jenis makhluk dari manusia yang susunan tubuhnya 

berlainan dengan susunan tubuh laki-laki. Perempuan lebih lembut dan halus 

kulitnya, lebih lunak sendinya, dan lebih lembut perasaannya. Perempuan 

dijadikan sebagai teman hidup laki-laki sekaligus menjadi sumber ketenangan dan 

ketrentaman baginya.  

Menurut Maggie (2002) mengatakan bahwa pada dasarnya perempuan 

merupakan istilah untuk menyatakan kelompok atau jenis dan membedakan 



 

 
 

dengan jenis lainnya. Sedangkan menurut Suharso dan Ana Retnoningsih (2005) 

mengatakan bahwa perempuan merupakan istilah untuk konstruksi sosial yang 

identitasnya ditetapkan dan dikonstruksi melalui penggambaran.  

Ambarsari (2002) mengatakan konstruksi sosial yang membentuk 

pembedaan antara perempuan dan laki-laki pada kenyataannya dapat 

mengakibatkan ketidakadilan terhadap perempuan, seperti pembedaan status, 

peran, wilayah dan sifat mengakibatkan perempuan tidak otonom. Perempuan 

tidak memiliki kebebasan untuk memilih dan membuat keputusan baik untuk 

pribadinya maupun untuk lingkungan karena adanya pembedaan tersebut. Bentuk 

ketidakadilan terhadap perempuan tersebut adalah marginalisasi, subordinasi, 

stereotipe, beban ganda dan kekerasan terhadap perempuan.  

 

2.5. Konsep Perencanaan 

Perencanaan  merupakan fungsi dasar manajemen, yang pengorganisasian, 

penetapan pegawai, pengarahan, pengendalian pun harus terlebih dahulu 

direncanakan. Perencanaan ini ditujukan pada masa yang akan datang yang penuh 

dengan ketidakpastian, karena adanya perubahan situasi dan kondisi. 

Hasil dari perencanaan baru akan diketahui pada masa yang akan datang, 

agar resiko yang akan ditanggung relatif kecil, seyogyanya semua tindakan, 

kegiatan, dan kebijakan direncanakan terlebih dahulu. Perencanaan adalah 

persoalan memilih, dimana memilih tujuan, dan cara terbaik untuk mencapai 

tujuan dari beberapa alternatif yang ada, tanpa alternatifpun perencanaan tidak 

ada.  



 

 
 

Menurut Listyangsih (2014) perencanaan merupakan proses 

berkesinambungan yang meliputi dua aspek, yaitu formulasi perencanaan dan 

pelaksanaannya. Perencanaan digunakan untuk mengontrol dan mengevaluasi 

jalannya kegiatan, karena sifat rencana itu adalah sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan. 

Erly Suandy (2011) juga mengemukakan defenisi perencanaan secara 

umum merupakan proses penentuan tujuan organisasi (perusahaan) dan kemudian 

menyajikan dengan jelas strategi-strategi (program), taktik-taktik (tata cara 

pelaksanaan program) dan operasi (tindakan) yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan perusahaan secara menyeluruh. Definisi perencanaan tersebut menjelaskan 

bahwa perencanaan adalah suatu proses untuk mencapai tujuan pemerintah secara 

menyeluruh. 

Menurut Terry (2009) perencanaan sebagai proses memutuskan tujuan apa 

yang dikejar selama suatu jangka waktu yang akan datang dan apa yang akan 

dilakukan agar tujuan itu dapat dicapai. Kesimpulannya perencanaan adalah 

mental untuk memilih sasaran, prosedur, kebijakan, dan program yang diperlukan 

untuk mencapai apa yang diinginkan pada masa yang akan datang. 

2.5.1. Tujuan Perencanaan 

Menurut Hasibuan (2011) tujuan perencanaan adalah : 

a. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, prosedur-prosedur, 

kebijakan-kebijakan dan program serta memberikan pedoman cara 

pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan, dimana tujuan dari 

perencanaan ini untuk menentukan tujuan atau arah kebijakan yang akan 



 

 
 

dilakukan serta memberi petunjuk dalam pelaksanaan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

b. Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis, karena 

semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik, artinya perencanaan ini 

juga bertujuan untuk mengelola keuangan agar dapat dipergunakan secara 

efektif dan efisien dan pencapaian tujuan juga sesuai dengan yang 

diharapkan. 

c. Perencanaan bertujuan untuk memperkecil resiko yang dihadapi pada 

masa depan, artinya dimana dengan adanya perencanaan yang baik maka 

kemungkinan resiko permasalahan yang akan terjadi relative lebih kecil. 

d. Perencanaan bertujuan untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara teratur, 

artinya setiap proses kegiatan yang akan dilakukan telah memiliki arah dan 

tujuan yang ingin dicapai. 

e. Perencanaan bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

lengkap tentang seluruh pekerjaan, artinya perencanaan menjadi landasan 

pemikiran terhadap apa yang ingin dilaksanakan. 

f. Perencanaan bertujuan untuk membantu meningkatkan daya guna dan 

hasil guna organisasi, artinya dengan adanya perencanaan sistem kerja 

dalam organisasi lebih terarah terutama dalam mencapai visi dan misi 

organisasi tersebut. 

2.6. Konsep Pembangunan 

Secara umum pembangunan adalah proses perubahan yang terus menerus 

menuju keadaan yang lebih baik dengan berdasarkan norma-norma tertentu. 

Istilah pembangunan dapat diartikan berbeda-beda oleh satu orang dengan orang 



 

 
 

lainnya, antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. Namun secara umum 

terdapat kesepakatan bahwa pembangunan merupakan proses untuk melakukan 

perubahan.  

Pembangunan adalah sesuatu usaha yang telah direncanakan dan terarah 

dalam menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan dan 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Pembangunan sering 

diperbincangkan secara luas sehingga konsep pembangunan sudah 

diperbincangkan secara luas dimasyarakat. 

Menurut Todaro pengertian pembangunan terbagi dalam tiga komponen 

dasar, sebagai basis konseptual dan pedoman praktis dalam memahami 

pembangunan yang paling hakiki yaitu kecukupan yang memenuhi kebutuhan 

pokok, meningkatkan rasa harga diri atau jati diri serta kebebasan dalam memilih.  

Pembangunan atau Development merupakan proses perubahan yang 

mencakup seluruh dari sistem sosial, misalnya ekonomi, politik, pertahanan, 

pendidikan, infrastruktur, teknologi, kelembagaan, dan juga kebudayaan.  

2.6.1. Tujuan Pembangunan 

Menimbang banyaknya aspek yang harus dibangun maka pembangunan 

sering kali dilakukan secara bertahap. Tahapan pembangunan tersebut tidak dapat 

disesuaikan dengan skala prioritas, pembangunan tersebut dilakukan menyangkut 

dengan kepentingan yang didahulukan. 

Dalam pembukaan Undang Undang Dasar 1945 tujuan pembangunan secara 

umum adalah sebagai berikut : 

a.Melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah indonesia 

b. Memajukan kesejahteraan umum 



 

 
 

c.Mencerdaskan kehidupan bangsa 

d.Ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan 

sosial. 

Tujuan pembangunan dapat dilihat menjadi tujuan bukan hanya 

pembangunan yang berbentuk fisik (kebendaan) saja. Namun, dalam tujuan 

pembangunan tersebut dapat tersirat juga tujuan pembangunan non fisik yang 

berupa kedamaian, kecerdasan, dan juga kesejahteraan. Pembangunan fisik 

merupakan suatu sarana dalam mencapai tujuan pembangunan non fisik. 

Agar tujuan pembangunan dapat tercapai sebagaimana mestinya dan 

sebagaimana seharusnya, maka dibutuhkan sebuah perencanaan pembangunan 

yang sebagaimana telah dijelaskan diatas.  

 

2.7. Pengertian Gampong 

Dalam Undang-undang Republik IndonesiaNomor11 tahun 2006 Tentang 

Pemerintahan Aceh pada pasal 1 angka 20 menyebutkan bahwa Gampong atau 

nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum yang berada dibawah mukim dan 

dipimpin oleh keuchik atau nama lain yang berhak menyelenggarakan urusan 

rumah tangga sendiri. Terdapat 3 unsur pimpinan Gampong yaitu Keuchik, 

Teungku Menasah, dan Tuha Peut, namun dalam menjalankan kekuasaan lebur 

menjadi satu dan dijalankan oleh Keuchik. 

Dalam arti fisik Gampong merupakan sebuah kesatuan wilayah yang 

meliputi tempat hunian,padang, blang, dan hutan. Dalam arti hukum Gampong 

merupakan persekutuan masyarakat hukum adat yang bersifat territorial. 



 

 
 

Sedangkan Kampong adalah tempat hunian berbagai belah yang meliputi wilayah 

tempat hunian, padang, persawahan dan hutan.  

Gampong bukanlah bawahan dari Sagoe Cut (Kecamatan), karena Sagoe 

Cut merupakan bagian adri perangkat daerah Sagoe (Kabupaten) atau Kota, 

sedangkan Gampong bukan merupakan bagian dari perangkat daerah. Berbeda 

dengan Keluraha, Gampong memiliki hak mengatur wilayahnya yang lebih luas, 

akan tetapi dalam perkembangannya, sebuah gampong dapat diubah statusnya 

menjadi kelurahan. 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa yang selanjutnya 

disebut UU Desa pada pasal 25 Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 23 adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dan yang 

dibantu oleh perangkat Desa atau yang disebut dengan nama lain. 

Desa telah memiliki kewenangan yang cukup besar, seperti yang dimaksud 

pada pasal 1 ayat 1 Permendagri Nomor 39 Tahun 2010 Tentang Badan Usaha 

Milik Desa, desa adalah desa atau disebut nama lain, selanjutnya disebut desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Republik Indonesia. 

2.7.1. Konsep Pembangunan Gampong 

Pembangunan Desa atau disebut Gampong sebagaimana yang dimaksud 

dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 pasal 78 ayat 1 tujuan pembangunan 

Desa atau disebut Gampong untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat  

Gampong  dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 



 

 
 

pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Desa atau 

Gampong, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya 

alam dan lingkungan secara berkelanjutan. 

Pembangunan Gampong meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pembangunan gampong atau disebut nama lain Desa sebagaimana 

dimaksud adalah mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan 

kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan 

sosial. Hal tersebut sesuai dengan yang termuat dalam Undang-undang Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Desa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian berdasarkan judul peneliti ajukan, penelitian akan dilaksanakan 

di Kecamatan Kuala Batee, Desa Krueng Panto dengan judul, “Partisipasi 

Perempuan Dalam Perencanaan Pembangunan Gampong”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. (Martono,2015). 

Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami obyek 

penelitian. Kumpulan metode disebut metodik, sedangkan ilmu yang mempelajari 

metode-metode disebut metodologi. Penelitian kualitatif sangat tepat digunakan 

untuk mengkaji permasalahan sosial yang kompleks dan dinamis guna mendapat 

pemahaman yang luas serta mendalam terkait suatu fakta/realita.  

Metode penelitian (Sugiyono,2013) adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data tujuan, dan 

kegunaan.  

Berdasarkan metode penelitian diatas, semoga penelitian ini mampu 

menggambarkan tentang partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan 

Gampong di Gampong Krueng Panto.  
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3.2. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2015) sumber data dibagi menjadi 2, antara lain 

sebagai berikut : 

1.Sumber Primer 

Data primer adalah sekumpulan informasi yang didapatkan langsung dari 

lokasi penelitian melalui sumber pertama (responden atau informan melalui 

wawancara) atau melalui hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 

(Martono 2015)  

2.Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh dari sumber pertama. 

Dalam hal ini peneliti berada dalam posisi bukan orang pertama yang 

mengumpulkan data ia memanfaatkan yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, 

(Martono 2015). 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut : 

1.Pengamatan (Observasi) 

Yaitu digunakan untuk memperkuat hasil penelitian sesuai dengan 

kenyataan dan fakta yang terjadi dilapangan (penelitian langsung kelapangan). 

Dalam hal ini penulis dapat mengajukan pertanyaan umum yang ingin diketahui 

terkait persoalan yang akan diteliti. Dalam pengamatan (observasi) yang 

dilakukan adalah mengamati hal-hal yang terkait dengan Partisipasi Perempuan 

Dalam Pembangunan Gampong. 
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2.Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen baik 

yang bersifat publik seperti artikel, laporan, dan koran maupun dokumen yang 

bersifat privat seperti e-mail, surat, dan buku harian. 

3.Wawancara  

Yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian secara 

sederhana dan mudah dipahami. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka 

dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada peneliti.  

3.4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penelitian menentukan informan menggunakan “Teknik Purposive 

sampling”. Teknik ini biasanya digunakan untuk penelitian-penelitian yang lebih 

mengutamakan tujuan penelitian dari pada sifat populasi dalam menentukan 

sample penelitian. Berdasarkan penelitian yang diteliti terhadap populasi, yang 

dianggap kunci diambil sebagai sample penelitian (Bungin, 2012). 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah sebelas 

orang yang terdiri dari : 

Tabel 3. 1  

Data Nama Informan 

No Informan Jumlah 

1 Keuchik 1 orang  

2 Sekretaris Gampong 1 orang 

3 Kaur Pembangunan Gampong 1 orang 

4 Tuha Peut 1 orang 

6 Masyarakat 5 Perempuan 

2 Laki-laki 

Jumlah Informan 11 orang 
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3.5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi yang bermanfaat untuk menjawab masalah penelitian. Dalam artian 

yang luas instrument penelitian menunjukkan berbagai peralatan yang digunakan 

selama penelitian, instrument tersebut mencakup yaitu: pensil, kertas, alat 

perekam, kamera dan termasuk komputer beserta program-program yang 

digunakan dalam analisis data. Namun dalam artian khusus, instrumen penelitian 

difokuskan pada masalah model administrasi dan ada juga yang menyebutnya alat 

pengukur. (Martono,2015). 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan mencatat informasi untuk penelitian, 

pengambilan keputusan, dan pada akhirnya memahami fenomena tersebut. Sebuah 

instrumen penelitian seperti angket, biasanya dipergunakan untuk mendapatkan 

informasi faktual, mendukung pengamatan, atau menilai sikap dan pendapat. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Dalam kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. 

Selanjutnya setelah menyelesaikan pengumpulan data dalam periode tertentu 

(Sugiyono,2013). Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data Miles dan Huberman, dengan analissis yang digunakan 

melalui tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan tersebut antara lain : 

1.Reduksi data (data redustion) berarti merangkum memilih hal-hal pokok yang 

memfokuskan pada hal yang penting merupakan data yang diperoleh lapangan, 

jumlah yang cukup banyak, itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci seperti 
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yang dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. 

2.Penyajian Data (data display) mendisplaykan data melalui penyajian data 

tersebut maka dengan mudah data terorganisasikan dan tersusun dengan mudah 

dapat dimengerti. 

3.Analisis data dan kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya 

(sugiyono,2013). 

 

3.7. Pengujian Kredibilitas Data 

Sugiyono (2015) uji kredibiltitas dapat dilakukan dengan cara 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, menggunakan bahan 

referensi dan member check. 

1.Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan adalah melakukan penelitian kembali 

kelapanhgan dengan melakukan pengamatan wawancara lagi dengan 

narasumberyang pernah ditemui maupun yang baru. 

2.Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. 
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3.Triangulasi  

Merupakan suatu metode analisa untuk mengatasi masalah akibat dari kajian 

mengandalkan teori saja. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap 

informan untuk mengetahui permasalahan, yang dilihat kesamaannya dan 

perbedaannya, sehingga dapat dilihat penerimaan dari berdasarkan pengalaman, 

psikologis obesitas dari orang yang satu dengan yang lain serta membandingkan 

antara dokumentasi dengan hasil wawancara (Moleong,2011). 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Gampong Krueng Panto, Kecamatan Kuala 

Batee, Kabupaten Aceh Barat Daya. Adapun waktu yang diperlukan untuk 

penelitian ini kurang lebih akan menghabiskan waktu selama enam bulan, dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

 Rancangan Jadwal Penelitian 
 

No   
Kegiatan 

 

Tahun 2021 

 

2 3 4 5 6 7 

 

Tahap 1 

1 Persiapan Penelitian 

  

       

2 Observasi Awal 

 

      

3 Pembuatan Proposal 

 

      

4 Konsultasi  

 

      

5 Perbaikan  

 

      

6 Seminar Proposal 

 

      

7 Perbaikan  
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Tahap II  

8 Penelitian dilapangan 

 
      

9 Pengolahan Data 

 
      

10 Analisis Data 

 
      

Tahap III  

11 Penulisan Hasil 

Penelitian 
      

12 Konsultasi 

 
      

13 Seminar Hasil 

 
      

14 Perbaikan  

 
      

Tahap IV  

15 Sidang 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Kondisi Geografis Gampong 

 Gampong Krueng Panto merupakan pemekaran dari Gampong Blang 

Makmur pada tahun 2016. Gampong Krueng Panto terletak dikawasan 

pegunungan dan tepi sungai Krueng Panto dengan jumlah penduduk 764 jiwa. 

 Secara administrasi dan geografis Gampong Krueng Panto berbatasan 

dengan : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Pasar Kota Bahagia 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong Kampung Tengah 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Panto Cut dan Sungai 

Krueng Panto 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Blang Makmur 

 Untuk mengetahui jumlah penduduk Gampong Krueng Panto  bisa dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 1 

 Jumlah penduduk 
 
No. Nama Dusun Penduduk Jumlah 

Perempuan  Laki-laki 

1.  Bineh Krueng  140  143 283 

2.  Bak Ara 104 111 215 

3.  Seulanga  129 137 266 

Jumlah 373 391 764 

       Sumber :sekretariat Gampong Krueng Panto 
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 Masyarakat Gampong Krueng Panto bermata pencaharian yang 

mayoritasnya sebagai petani. Hanya sebagian kecil yang berprofesi lainnya, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 2  

Mata pencaharian 
 

No. Jenis Usaha Jumlah Jiwa 

1. Petani 185 orang 

2.  Pedagang 20 0rang 

3. Sopir 5 orang 

4. Pekerja bengkel 10 orang 

5. PNS 5 orang 
       Sumber :sekretariat Gampong Krueng Panto 

 

Tabel 4. 3 

 kegiatan sosial 
 

Golongan Jenis Kegiatan Sosial 

Ibu-ibu 1. Pengajian rutin  

2. Shalat berjama’ah 

3. Berkunjung ketempat orang sakit dan melahirkan 

4. Takziah ketempat orang meninggal 

5. Menyambut acara Maulid Nabi Muhammad SAW 

6. Menyambut acara Isra’ miraj beserta santunan anak 

yatim dan piatu 

Pemuda 1. Melakukan takziah tempat orang meninggal dunia 

2. Berkunjung ketempat orang sakit 

3. Gotong royong 

4. Shalat berjama’ah 

5. Menyambut acara Isra’ Miraj berserta santunan 

anak yatim dan piatu 

6. Menyambut acara Maulid Nabi Muhammad Saw 

7. Olahraga  

Orang Tua 1. Takziah ketempat orang meninggal 

2. Berkunjung ketempat orang sakit 

3. Bersama-sama melakukan fardhu kifayah apabila 

ada yang meninggal dunia 

4. Majelis ta’lim 

5. Menyambut acara Maulid Nabi Muhammad Saw 

6. Menyambut acara Isra’ miraj beserta santunan anak 

yatim dan piatu 

7. Gotong royong 

Sumber: Sekretariat Gampong Krueng Panto Tahun 2021 
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 Untuk mendukung kegiatan sosial budaya dan ekonomi masyarakat 

Gampong Krueng Panto didukung beberapa jenis fasilitas, diantaranya: 

 

Tabel 4. 4  

Fasilitas Desa 
 

No. Jenis Fasilitas Penggunaan Fasilitas Jumlah (Unit) 

1. Fasilitas pemerintahan Kantor Keuchik 1 

2. Fasilitas agama Mushalla 

TPA 

Pondok pesantren 

1 

1 

3. Fasilitas olah raga Lapangan sepak bola 1 

4. Fasilitas kesehatan Posyandu 

Pospindu  

1 

5. Fasilitas ekonomi Kelompok tani 

LKM 

1 

 

1 

6. Fasilitas pendidikan PAUD 

 

SD 

1 

 

1 

Sumber: Sekretariat Gampong Krueng Panto Tahun 2021 

 

 Fasilitas yang mendukung kegiatan sosial budaya dan ekonomi masyarakat 

Gampong Krueng Panto adalah kantor keuchik, mushalla, TPA, Pondok 

pesantren, lapangan sepak bola, posyandu, pospindu, kelompok tani, LKM 

(Lembaga Keuangan Masyarakat), PAUD dan SD. 

4.2 Hasil Penelitian  

Pembangunan melalui partisipasi perempuan merupakan salah satu upaya 

untuk memberdayakan potensi perempuan dalam merencanakan pembangunan 

yang berkaitan dengan potensi sumber daya lokal berdasarkan kajian musyawarah 

dan perencanaan, peningkatan aspirasi berupa keinginan dan kebutuhan nyata 
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yang ada dalam masyarakat, peningkatan motivasi dan peran serta kelompok 

masyarakat dalam proses pembangunan, khususnya rencana pembangunan jangka 

menengah gampong dan peningkatan rasa memiliki pada kelompok masyarakat 

terhadap program kegiatan yang telah disusun.  

Pada penelitian ini dilakukan wawancara terhadap  informan yang 

dianggap dapat memberikan data yang akurat dari  Gampong Krueng Panto. 

Berikut penjabaran dari hasil wawancara terhadap  masing-masing informan.  

 

4.2.1 Partisipasi perempuan dalam Perencanaan Pembangunan Gampong 

Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

 Keikutsertaan perempuan dalam pelaksanaan musrenbang merupakan 

partisipasi perempuan untuk ikut serta dalam membuat keputusan dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

cara memberi usulan-usulan untuk pembangunan gampong, ikut memutuskan 

rencana-rencana kegiatan yang akan dilaksanakan serta ikut melaksanakan dan 

mengevaluasi hasil dari musrenbang gampong. Menurut Ericson dalam Slamet 

(2004) bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan terbagi atas empat 

tahap yaitu : Partisipasi dalam tahap perencanaan (ide planning stage), Partisipasi 

dalam tahap pelaksanaan (implementation stage), Partisipasi dalam pemanfaatan 

(utilitazion stage), dan Partisipasi dalam bentuk evaluasi. 
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4.2.1.1 Indikator Partisipasi dalam tahap perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan masyarakat 

Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

menyatakan bahwa partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan  

Seperti yang dinyatakan oleh Bapak Mawardi sebagai Keuchik Gampong Krueng 

Panto, menyatakan bahwa: 

 “Iya, ada dilibatkan perempuan dalam proses perencanaan, karena jika 

tidak dilibatkan perempuan bisa-bisa mereka mengamuk dan marah 

kepada kami karena tidak melibatkan dalam musrenbang (Wawancara 

tanggal 25 Maret 2021). 

 

Selanjutnya Bapak Masrizal sebagai sekretaris Gampong Krueng Panto 

menyatakan bahwa : 

"Pastilah ada, karena setiap ada kegiatan seperti musrenbang kami selaku 

aparatur gampong mengundang seluruh masyarakat gampong Krueng 

Panto baik laki-laki maupun perempuan untuk turut hadir dalam 

menyuarakan aspirasi dan ide untuk pembangunan gampong” (Wawancara 

tanggal 26 Maret 2021). 

 

Kemudian wawancara selanjutnya hampir sama dengan informan 

sebelumnya, dimana disampaikan oleh Bapak Rahmat sebagai kaur pembangunan 

gampong bahwa: 

“Dalam musrenbang gampong selalu ada dilibatkan perempuan untuk ikut 

andil dalam proses perencanaan pembangunan, dimana perempuan juga 

selaku masyarakat ya harus dilibatkan” (Wawancara tanggal 27 Maret 

2021). 

 

 Selanjutnya menurut Tuha Peut gampong krueng panto yaitu, Abu Tari 

menyatakan bahwa: 

“Dalam musyawarah gampong masyarakat selalu ada dilibatkan  dan 

perempuan pun kami libatkan, kami selalu memberitahukan seluruh 

masyarakat jika ada musrenbang dan kami selalu melaksanakannya secara 

terbuka. Memang pada kenyataannya hanya sebagian masyarakat yang 

hadir, namum perempuanpun juga turut hadir pada saat musrenbang” 

(Wawancara tanggal 28 Maret 2021). 
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4.2.1.2 Indikator Partisipasi dalam tahap pelaksanaan 

 Kemudian Zuraidah salah seorang penduduk gampong Krueng Panto, juga 

mengatakan bahwa : 

“ Ya saya ada mengikuti rapat tentang perencanaan gampong, jika dilihat 

dari pada kehadiran perempuan yang hadir sekitar lebih kurang adalah 15 

orang. Didalam rapat tersebut perempuan ada memberi usulan, namun 

usulan yang telah di usulkan itu belum tentu diterima saat musrenbang di 

tingkat kecamatan” (Wawancara tanggal 29 Maret 2021). 

 

Selanjutnya juga disampaikan oleh Tina salah seorang penduduk gampong 

Krueng Panto, juga mengatakan bahwa: 

“Iya pernah hadir dalam musrenbang gampong, tapi menurut saya 

kebanyakan yang hadir saat musrenbang itu dari anggota PKK dan 

aparatur gampong itu sendiri. Kalau perempuan masih sangat 

kurang”( Wawancara 29 Maret 2021). 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Rosmanidar selaku masyarakat 

gampong Krueng Panto menyatakan bahwa : 

“ Tidak ada ikut dalam musrenbang, tapi kalo untuk rapat seperti rapat 

mengenai pospindu, iya saya ada ikut. Jadi saya kurang tau mengenai 

musrenbang” (Wawancara tanggal 30 Maret 2021). 

 

Ibu Nurhayati salah seorang masyarakat gampong Krueng Panto, juga 

mengatakan bahwa: 

“Tidak pernah hadir dalam rapat (tidak mendapat informasi tentang 

pengadaan rapat) dan merasa tidak ada peran penting didalam tahap 

perencanaan” (Wawancara tanggal 02 April 2021). 

 

Perempuan Gampong Krueng Panto mengaku tidak tahu dengan 

perencanaan pembangunan, kapan dilaksanakannya dan untuk apa proses tersebut 

dilaksanakan. Berikut petikan dari ibu Eli yang mengatakan bahwa:  

“Tidak pernah, tidak diajak untuk ikut rapat/tidak mendapat informasi apa-

apa tentang rapat” (Wawancara tanggal 02 April 2021). 
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Hal ini senada dengan pernyataan oleh salah seorang masyarakat 

digampong Krueng Panto, yaitu Nasruddin yang menyatakan bahwa: 

“Ya saya ada mengikuti rapat tentang perencanaan gampong, namun 

peserta rapat yang hadir dari kalangan perempuan biasa Cuma sedikit, 

kalau dari aparaturnya hadir semuanya”(Wawancara 03 April 2021). 

 

Kemudian menurut M Said menyatakan bahwa: 

“Selaku saya sendiri tidak pernah ikut dalam pengadaan rapat yang 

dilaksanakan, dengan alasan saya tidak tau kapan rapat dilaksanakannya. 

Soal kehadiran perempuan untuk berpartisipasi saya kurang tau ya” 

(Wawancara tanggal 04 April 2021). 

 

Selanjutnya berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan dapat 

disimpulkan bahwa aparatur gampong sudah mengikutsertakan perempuan dalam 

proses perencanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto. Namun ada 

beberapa informan dari pihak perempuan menyatakan bahwa tidak tahu, tidak 

diajak untuk ikut rapat/tidak mendapat informasi apa-apa tentang rapat 

perencanaan pembangunan. 

4.2.1.3 Indikator Partisipasi dalam pemanfaatan 

Wawancara selanjutnya penulis lakukan terhadap masyarakat gampong 

Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya yang 

berkaitan dengan apakah aparatur gampong menerima usulan dari perempuan 

dalam proses perencanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto. Penulis 

melakukan wawancara bersama Bapak Mawardi selaku Keuchik di Gampong 

tersebut menyatakan bahwa : 

“Diterima, itu tidak boleh kita bantah karena hak orang untuk memberikan 

usulan.” (Wawancara tanggal 25 Maret 2021). 
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Komentar selanjutnya juga disampaikankan oleh Bapak Masrizal selaku 

Sekdes, Bapak Rahmat selaku kaur pembangunan gampong dan Nasruddin selaku 

masyarakat yang menyatakan bahwa: 

“Kami selaku aparatur gampong menerima usulan dari perempuan, karena 

usulan yang diterima sesuai dengan kebutuhan masyarakat, namun tidak 

semua dapat kami terima atau penuhi.” (Wawancara tanggal 26 Maret 

2021). 

 

Komentar yang sama disampaikan juga oleh Bapak Abu Tari selaku Tuha 

Peut Gampong dan Ibu Zuraidah selaku masyarakat yang menyatakan bahwa:  

“Ada diterima, tetapi harus dipertimbangkan kembali antara kebutuhan 

dan keinginan  masyarakat disini.” (Wawancara tanggal 28 Maret 2021). 

 

 

 

4.2.1.4 Indikator Partisipasi dalam bentuk evaluasi 

  Wawancara selanjutnya disampaikan oleh Tina sebagai masyarakat 

gampong yang menyatakan bahwa:  

“Menurut saya, saat saya ikut dalam rapat pembangunan gampong, saya 

sempat memberi pandangan tentang apa yang menurut saya perlu untuk 

dibangun di Gampong Krueng Panto, dimana pada saat itu saya memberi 

usulan mengenai fasilitas PAUD. Kebanyakan tidak didengar atau 

diterima” (Wawancara tanggal 29 Maret 2021). 

 

Berbeda halnya dengan Rosmanidar, Nurhayati, Eli, dan M Said sebagai 

masyarakat Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh 

Barat Daya yang menyampaikan bahwa: 

“Tidak tau karena saya tidak pernah ikut dalam musrenbang tersebut, 

biasanya usulan-usulan dalam pembangunan pasti telah dipikirkan oleh 

aparatur gampong” (Wawancara tanggal 02 April 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan masyarakat 

Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

menyatakan  bahwa usulan dari perempuan dalam proses perencanaan 
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pembangunan di Gampong Krueng Panto masih kurang diterima karena dianggap 

bukan suatu kebutuhan gampong. 

Wawancara selanjutnya penulis lakukan terhadap masyarakat Gampong 

Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya yang 

berkaitan dengan Apakah perempuan turut andil dalam memutuskan perencanaan 

pembangunan di Gampong Krueng Panto, dimana informan mengatakan 

perempuan turut andil dalam memutuskan perencanaan pembangunan yang 

disampaikan oleh Bapak Mawardi selaku Keuchik Gampong Krueng Panto 

menyatakan bahwa : 

“Kami dari Aparatur gampong melibatkan masyarakat dalam memutuskan 

perencanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto, kalau tidak 

dilibatkan, untuk apa kami adakan musrenbang gampong”(Wawancara 

tanggal 25 Maret 2021). 

 

Komentar yang sama juga disampaikan oleh Bapak Masrizal dan Bapak 

Rahmat selaku aparatur gampong yang menyatakan bahwa: 

“Setiap masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam musrenbang itu sudah 

pasti turut andil  dalam memutuskan perencanaan pembangunan 

gampong”(Wawancara tanggal 26 Maret 2021) 

 

Selanjutnya komentar yang berbeda disampaikan oleh Nurhayati, 

Rosmanidar dan M Said, menyatakan bahwa  

“Saya kurang tau mengenai hal tersebut”(Wawancara tanggal 02 April 

2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan kepada masyarakat 

Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

bahwa perempuan kurang dilibatkan dalam musrenbang gampong, kurangnya 

komunikasi antar aparatur dan masyarakat . Hal tersebut dapat memicu rendahnya 

tingkat partisipasi perempuan. 
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4.2.2 Yang Menjadi Hambatan Partisipasi Perempuan Dalam Perencanaan 

Pembangunan Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee 

Kabupaten Aceh Barat Daya 

 Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

terhadap informan penelitian di Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee 

Kabupaten Aceh Barat Daya hambatan dalam pelibatan perempuan dalam 

perencanaan pembangunan gampong. Seperti yang penulis lakukan wawancara 

terhadap Bapak Mawardi dan masrizal merupakan aparatur gampong mengatakan 

hal yang sama yang dinyatakan oleh Bapak Mawardi menyatakan bahwa : 

“Menurut saya untuk pelibatan perempuan dalam perencanaan 

pembangunan sepertinya tidak ada hambatan apapun untuk melibatkan 

perempuan dalam perencanaan pembangunan gampong”(Wawancara 

tanggal 25 Maret 2021). 

 

Komentar yang sama juga disampaikan oleh Tina selaku masyarakat 

gampong Krueng Panto menyatakan bahwa:  

“ Menurut pandangan saya tidak ada hambatan dalam pelibatan 

perempuan” (Wawancara tanggal 29 Maret 2021).  

 

Berbeda halnya dengan Nurhayati, Rosmanidar, Eli, dan M Said selaku 

masyarakat gampong Krueng Panto mereka mengatakan bahwa: 

“ mereka tidak tau sama sekali mengenai hal itu”.(Wawancara tanggal 02 

April 2021). 

 Berdasarkan hasil dari wawancara yang penulis lakukan dengan 

masyarakat Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh 

Barat Daya menyatakan bahwa tidak ada hambatan dalam pelibatan perempuan 

dalam perencanaan pembangunan Gampong Krueng Panto  
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 Wawancara selanjutnya penulis lakukan kepada masyarakat  Gampong 

Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya yang 

berkaitan dengan hambatan apa sajakah yang ditemui dalam pelibatan perempuan 

ketika proses program pembangunan di Gampong Krueng Panto. . Penulis 

melakukan wawancara dengan Tina selaku masyarakat gampong Krueng Panto 

yang menyatakan bahwa : 

“ Menurut saya hambatannya itu di bagian waktu, dimana saya ini seorang 

ibu rumah tangga yang mengurus anak-anak, saat diadakannya 

musrenbang sering terkendala di bagian waktu yang tak tepat menurut 

saya”(Wawancara tanggal 29 Maret 2021). 

 

Selanjutnya komentar dari Nasrudin selaku masyarakat gampong Krueng 

Panto menyatakan bahwa : 

 “Hambatan bagi saya sendiri bagian waktu juga karena disiang hari kami 

para laki-laki ini kerja , kalo untuk perempuan pasti mereka itu gak ada 

waktu untuk ikut musrenbang karena sibuk dengan hal 

lainnya”(Wawancara tanggal 03 April 2021). 

 

             Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap masyarakat 

gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

tentang yang menjadi hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan 

pembangunan gampong adalah waktu. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Partisipasi perempuan dalam Perencanaan Pembansgunan Gampong 

Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya  

 Secara umum partisipasi adalah suatu proses keterlibatan masyarakat 

untuk ikut terlibat dalam suatu kegiatan. Partisipasi perempuan dalam 

perencanaan pembangunan sangat diperlukan agar proses pelaksanaan 

pembangunan berjalan dengan baik. Pembangunan akan mudah dicapai apabila 

masyarakat diikut sertakan secara dini dalam proses perencanaan pembangunan. 

partisipasi adalah keterlibatan setiap kebijakan yang sifatnya membangun. 

Partisipasi dalam perencanaan wujudnya bisa berupa kehadiran dalam rapat, 

pemikiran, dan waktu (Arianto, 2007). 

 Keterlibatan perempuan dalam partisipasi perencanaan pembangunan 

gampong masih kurang karena hanya sedikit perempuan yang diikutsertakan 

dalam musrenbang gampong Krueng Panto. Hal ini dapat dilihat dari foto 

dokumentasi peserta rapat yang diadakan di Gampong Krueng Panto. Peserta 

yang hadir lebih dari 22 orang dari keseluruhan jumlah penduduk digampong 

Krueng Panto (foto dokumentasi dapat dilihat pada lampiran). 

 Keterlibatan perempuan dalam partisipasi perencanaan pembangunan 

gampong Krueng Panto sudah di katakan terlibat namun masih dalam kategori 

minim, karena berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan masyarakat 

gampong Krueng Panto sudah ikut serta melibatkan perempuan dalam 

pembangunan gampong dan juga perempuan Gampong Krung Panto ikut ambil 
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andil dalam mengusulkan ide-ide untuk pembangunan gampong, namun terdapat 

juga sebagian perempuan masyarakat gampong Krueng Panto yang tidak ikut 

serta dalam pembangunan gampong. 

 The Global Gender Gap Index 2018 Word Economic Forum (2018:11) 

menempatkan Indonesia pada posisi ke 85 negara dengan skor 0,691 untuk 3 

GROWTH Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan Volume 1, No. 1, 1-15, 2019 

ketidaksetaraan gender, dibawah Vietnam, Singapura dan Philipina. 

Ketidaksetaraan ini meliputi partisipasi dan kesempatan di bidang ekonomi, 

pencapaian pendidikan, harapan hidup dan kesehatan, serta pemberdayaan di 

bidang politik. Bagian penting dalam pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi 

yang merata, baik antar etnis, antar wilayah dan juga antar jenis kelamin. 

Berbicara mengenai pertumbuhan yang merata antar jenis kelamin maka dimensi 

utama adalah kesetaraan gender dan bicara dimensi kesetaraan gender maka 

bahasan selanjutnya adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Indeks 

Pembangunan Gender (IPG).  

Intruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender 

(PUG) dalam Pembangunan Nasional, sebagai salah satu strategi untuk 

mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dengan menjadikan gender sebagai 

arus utama dalam pembangunan, dan ditegaskan lagi dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2005-2009, didalamnya menerangkan 

bahwa dari 100% masyarakat perempuan desa maka setidaknya melibatkan 30% 

untuk perencanaan desa. 
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 Namun perempuan gampong Krueng Panto sudah ikut memberi usulan 

seeperti Dalam hal pembuatan jalan baru merupakan program yang diusulkan oleh 

masyarakat Gampong Krueng Panto. Walaupun dalam perencanaannya ada 

sebagian masyarakat yang menolak karena permasalahan lahan yang akan 

digunakan. Hal yang perlu dilihat adalah kesediaan untuk membantu berhasilnya 

setiap program gampong oleh karena itu penting bagaimana menumbuhkan 

partisipasi perempuan berupa non fisik yaitu kehadiran dan menyalurkan aspirasi 

pemikiran terutama dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.  

Dilihat dari jumlah penduduk perempuan di Gampong Krueng Panto 

berjumlah 373 jiwa, jika dipersentase dari 100% masyarakat perempuan maka 

setidaknya 30% perempuan dilibatkan, 30% dari 373 jiwa adalah 111 jiwa.  

Keterlibatan perempuan dalam perencanaan pembangunan di Gampong Krueng 

Panto masih 5% dari keseluruhan masyarakat perempuan. 

 Pada perencanaan inilah masyarakat mulai mempersiapkan bagaimana 

rancangan akan kedepan ini dalam pembangunan yang akan dilaksanakan. Hal 

demikian menjadi sangat penting dalam proses perencanaan, karena perencanaan 

merupakan suatu langkah awal untuk merumuskan strategi dan mengelola 

perubahan pada masyarakat dalam perbaikan kesejahteraan dan kualitas hidup 

dimasa yang akan datang. 

 Menurut Ericson dalam Slamet (2004) bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan terbagi atas empat tahap yaitu : 

a. Partisipasi dalam tahap perencanaan (ide planning stage). 

Dalam tahap ini pelibatan perempuan dalam musrenbang Gampong 

Krueng Panto masih kurang yaitu 5% dari keseluruhan masyarakat 
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perempuan, hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk perempuan 

Gampong Krueng Panto berjumlah 373 jiwa, 30% dari 373 jiwa adalah 

111 jiwa. Sehingga perempuan  tidak dapat langsung memberikan usulan, 

saran dan kritik melalui pertemuan yang dilakukan. 

b. Partisipasi dalam tahap pelaksanaan (implementation stage) 

Pada tahap ini tidak memperlibatkan perempuan untuk ikut berpartisipasi 

dalam pelaksanaan berbentuk fisik yang berupa, pembuatan jalan baru, 

tempat parkir kereta, dan timbunan lapangan bola. Namun partisipasi 

dalam pelaksanaan non fisik perempuan selalu dilibatkan seperti 

pemberdayaan dan pengembangan perempuan, dan ikut terlibat dalam 

program kreatifitas yang ada di Gampong Krueng Panto. Adapun 

tingkatan partisipasi adalah sebagai berikut:      

Tabel 5. 1 

Tingkat Partisipasi Perempuan dalam Pembangunan 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

Sumber : Haryono,003 

 

Berpartisipasi  

dalam merencanakan 

pembangunan 

Berpartisipasi dalam menilai hasil 

pembangunan 

Berpartisipasi dalam pemeliharaan hasil 

pembangunan 

Berpartisipasi dalam pelaksanaan hasil pembangunan 

Penikmat hasil pembangunan 
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c. Partisipasi dalam pemanfaatan (utilitazion stage) 

Pada tahap pemanfaatan suatu program perempuan juga terlibat dalam 

memanfaatkan program bangunan yang telah selesai dikerjakan. Bentuk 

partisipasi perempuan dalam pemanfaatan berupa tenaga, menggunakan 

sarana dan prasarana, menggunakan fasilitas yang ada, dan uang untuk 

memelihara program-program yang telah dicapai. 

d. Partisipasi dalam bentuk evaluasi 

Dalam tahap ini masyarakat Gampong Krueng Panto dilibatkan untuk 

mengkaji dan mengevaluasi hasil dari pelaksanaan pembangunan, guna 

untuk melihat apakah telah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. 

  Keterlibatan perempuan dalam perencanaan pembangunan 

gampong sangat di butuhkan, hal ini disinggung oleh Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Mendes PDTT) Abdul Halim Iskandar ia 

mengatakan keterlibatan perempuan dalam pembangunan desa berkaitan dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) desa. Karena perwujudan SDGs Desa 

akan lebih efektif jika melibatkan perempuan seperti Goals 1 atau Desa Tanpa 

Kemiskinan. Karena dengan melibatkan perempuan semua urusan perencaaan 

pembangunan desa lebih efisien. Kemudian ia juga berharap berharap kebijakan 

yang berpihak kepada perempuan pada proses dan perencanaan pembangunan 

untuk terus ditingkatkan lagi (Farida Denura, https://www.arahdesa.com/ di akses 

pada 28 Juni 2021).  

 

https://www.arahdesa.com/
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5.2 Hambatan Partisipasi Perempuan Dalam Perencanaan Pembangunan 

Gampong Krueng Panto Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

 Hambatan adalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) 

hambatan adalah halangan atau rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat 

penting dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau 

pekerjaan tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu 

pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan 

pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu 

mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari, baik dari diri manusia itu 

sendiri ataupun dari luar manusia. 

 Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal 

yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada 

beberapa hal yang menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan 

dalam pelaksanaan program maupun dalam hal pengembangannya.  

 Terdapat beberapa faktor penghambat atau hambatan perempuan dalam 

pembangunan desa yaitu tradisi, sikap, dan prasangka yang menolak partisipasi 

perempuan dalam kegiatan ekonomi, sosial dan politik, hambatan-hambatan legal, 

dan keterbatasan akses terhadap pendidikan formal, yang berdampak pada 

tingginya jumlah buta huruf pada perempuan, serta beban kesehatan pada saat 

kehamilan, kekurangan makanan dan gizi. 

 Perempuan gampong Krueng Panto juga memiliki hambatan dalam 

partisipasi perencanaan pembangunan gampong salah satunya adalah karena 
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kurangnya komunikasi dari aparatur gampong kepada perempuan atau masyarakat 

Gampong Krueng Panto sehingga ini menjadi salah satu hambatan bagi 

perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan gampong. 

Yang menjadi hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan 

Gampong Krueng Panto selanjutnya adalah mengenai waktu, dimana saat 

dilaksanakan musrenbang sebagian perempuan tidak dapat hadir karena kesibukan 

sendiri seperti mengurus rumah tangga dan sebagainya. Sejauh ini berdasarkan 

hasil wawancara yang peneliti lakukan hanya dua hambatan perempuan dalam 

partisipasi perencanaan pembangunan gampong yaitu komunikasi dari pihak 

aparatur gampong dan waktu. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan : 

1. Keterlibatan perempuan dalam partisipasi perencanaan pembangunan 

Gampong Krueng Panto sudah di katakan terlibat namun masih dalam 

kategori minim, karena berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

masyarakat Gampong Krueng Panto sudah ikut serta melibatkan perempuan 

dalam pembangunan gampong dan juga perempuan Gampong Krung Panto 

ikut ambil andil dalam mengusulkan ide-ide untuk pembangunan gampong, 

namun masih juga terdapat sebagian perempuan masyarakat Gampong 

Krueng Panto yang tidak ikut serta dalam pembangunan gampong. 

2. Yang menjadi hambatan partisipasi perempuan dalam perencanaan 

pembangunan Gampong Krueng Panto adalah karena kurangnya komunikasi 

dari aparatur gampong kepada perempuan Gampong Krueng Panto dan juga 

hambatannya terdapat pada waktu, dimana satat dilaksanakan musrenbang 

sebagian perempuan tidak dapat hadir karena kesibukan sendiri seperti 

mengurus rumah tangga dan sebagainya. 

6.2 Saran 

1. Kepada perangkat Gampong Krueng Panto, di harapkan kedepanya 

untuk lebih transparan lagi dalam keterbukaan informasi, membuat 

program kreatifitas seperti perlombaan, dan terus memberikan upaya, 

dorongan, motivasi, dan kepercayaan serta menyediakan wadah kepada 

perempuan masyarakat untuk ikut serta dalam setiap kegiatan 
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pembangunan khususnya musrenbang. Karena keberhasilan suatu 

pembangunan juga tergantung dangan partisipasi perempuan dan 

masyarakat yang ada di gampong tersebut 

2.  Kepada seluruh perempuan Gampong Krueng Panto, agar tercapainya 

pembangunan yang adil dan berpihak pada perempuan dan dapat 

dinikmati dan di rasa kan oleh semua lapisan masyarakat, di harapkan 

kedepanya lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan 

gampong 

3. Untuk peneliti selanjutnya, jika ingin mengkaji mengenai partisipasi 

perempuan dalam pembangunan dapat menambahkan indikator lain, 

seperti usia, pekerjaan, motivasi, dan sebagainya. Sehingga hasil 

penelitian lebih luas dan mendalam. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

I. Partisipasi Perempuan 

Aparatur Gampong 

a. Perencanaan 

1. Apakah Aparatur Gampong mengikutsertakan perempuan dalam 

proses perencanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

2. Apakah Aparatur Gampong Menerima usulan dari perempuan 

dalam proses perencanaan pembangunan di Gampong Krueng 

Panto? 

3. Apakah Aparatur Gampong melibatkan perempuan dalam  

memutuskan perencanaan pembangunan di Gampong Krueng 

Panto? 

4. Berapa jumlah perempuan yang ikut dalam perencanaan 

pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

5. Apakah ada hambatan dalam pelibatan perempuan dalam 

perencanaan? 

b. Pelaksanaan  

1. Apakah perempuan dilibatkan dalam pelaksanaan program 

pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

2. Dalam hal apa saja perempuan dilibatkan dalam pelaksanaan 

program pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

c. Evaluasi 

1. Apakah perempuan dilibatkan dalam mengawasi pelaksanaan 

program pembangunan gampong di Gampong Krueng Panto? 
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2. Hambatan apa sajakah yang ditemui ketika proses pelaksanaan 

program pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

 

Masyarakat 

a. Perencanaan 

1. Apakah perempuan ikut rapat dalam proses perencanaan 

pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

2. Apakah perempuan memberi usulan dalam proses 

perencanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

3. Apakah perempuan turut andil dalam memutuskan 

perencanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

4. Apakah ada hambatan dalam pelibatan perempuan dalam 

perencanaan? 

b. Pelaksanaan 

1. Apakah perempuan Gampong Krueng Panto ikut aktif 

melaksanakan kegiatan program pembangunan Gampong 

dengan memberikan kontribusi (uang, tenaga dan pikiran)? 

2. Apakah perempuan Gampong Krueng Panto menerima 

hasil program pembangunan Gampong? 

c. Evaluasi 

1. Bagaimanakah manfaat yang yang dirasakan perempuan 

Krueng Panto dalam program pembangunan Gampong? 

2. Apakah perempuan Gampong Krueng Panto dilibatkan 

secara aktif dalam proses pengawasan? 
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3. Bagaimanakah cara perempuan Gampong Krueng Panto 

dalam pemeliharaan atau pengembangan hasil kegiatan 

program pembangunan gampong?  

II. Proses Perencanaan Pembangunan  

Aparatur Gampong 

1. Bagaimana mekanisme perencanaan pembangunan di Gampong 

Krueng Panto? 

2. Apa yang menjadi prioritas pembangunan di Gampong Krueng 

Panto? 

3. Apa saja yang telah dilakukan pemerintah Gampong dalam 

pelaksanaan pembangunan di Gampong Krueng Panto? 

4. Apakah ada hambatan dalam pelibatan perempuan dalam 

perencanaan pembangunan? 
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Lampiran 2. Daftar hadir masyarakat 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara bersama Bapak Mawardi (Keuchik Gampong Krueng Panto) 

 

Wawancara bersama Bapak Masrizal (Sekretaris Gampong Krueng Panto) 
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Wawancara bersama Bapak Rahmat ( sebagai kaur perencanaan pembangunan 

Gampong Krueng Panto) 

 

 
 

Wawancara bersama Bapak Abu Tari (sebagai Tuha Peut Gampong) 
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Wawancara bersama masyarakat gampong Krueng Panto 

 

 

 
Wawancara bersama masyarakat Gampong Krueng Panto 
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Wawancara bersama masyarakat Gampong Krueng Panto 

 

 

 
 

Wawancara bersama masyarakat Gampong Krueng Panto 
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Wawancara bersama masyarakat Gampong Krueng Panto 

 

 
 

Wawancara bersama masyarakat gampong Krueng Panto 
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Wawancara bersama masyarakat Gampong Krueng Panto 
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Lampiran 4 : Dokumentasi musrenbang gampong 
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